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Pengembangan Modul Fisika Braille Materi Vektor Untuk Siswa 

Tunanetra Kelas X SMA/MA Inklusi di Yogyakarta 

 

 

Senja Ayu Hapsari 

NIM. 09690001 

 
ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk: (1) menghasilkan modul 

fisika braille materi vektor  untuk siswa tunanetra kelas X SMA/MA Inklusi sebagai 

sumber belajar mandiri, (2) mengetahui kualitas modul fisika braille materi vektor 

untuk siswa tunanetra kelas X SMA/MA Inklusi, (3) mengetahui respon siswa 

terhadap modul fisika braille yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan model prosedural yang 

mengadaptasi dari pengembangan perangkat model 4-D, yakni Define, Design, 

Develop, and Disseminate. Instrumen penelitian berupa skala kualitas modul yaitu 

menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk checklist. Instrumen untuk siswa 

berupa skala respon siswa yaitu menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk 

checklist. Modul dinilai kualitasnya oleh 3 ahli materi, 1 ahli media, dan 1 guru fisika 

MA. Kelayakan modul didasarkan pada respon siswa dari uji coba terbatas sebanyak 2 

siswa dan uji coba luas sebanyak 3 siswa. 

 Kualitas modul fisika braille materi vektor berdasarkan penilaian dari ahli 

materi memiliki kategori Sangat Baik (SB), ahli media memiliki kategori Baik (B), 

dan guru fisika MA memiliki kategori Baik (B). Persentase keidealan menurut ahli 

materi adalah 83.33%, menurut ahli media adalah 75.00%, dan menurut guru fisika 

MA adalah 78.85%. Respon siswa terhadap modul fisika braille pada uji coba terbatas 

dan uji coba luas memiliki kategori Sangat Setuju (SS), dengan persentase masing-

masing 85.00% dan 91.67%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul layak 

dijadikan sebagai salah satu sumber belajar mandiri bagi siswa tunanetra. 

 

Kata Kunci: Modul Fisika, huruf Braille, Materi Vektor, tunanetra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Mohammad Efendi (2006:2) menyatakan bahwa istilah berkelainan dalam 

percakapan sehari-hari dikonotasikan sebagai suatu kondisi yang menyimpang 

dari rata-rata umumnya. Penyimpangan tersebut memiliki nilai lebih atau kurang. 

Dalam pendidikan luar biasa atau pendidikan khusus, istilah menyimpang 

ditujukan kepada anak yang memiliki penyimpangan dalam hal fisik, mental, 

dikarenakan ada permasalahn dalam kemampuan berpikir, penglihatan, 

pendengaran, sosialisasi, dan bergerak.Setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan, tidak terkecuali siswa tunanetra sebagaimana siswa awas lainnya, 

membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan potensinya secara optimal. 

Anak tunanetra dalam belajar membaca dan menulis menggunakan cara khusus, 

yakni menggunakan huruf Braille. Huruf Braille hanya menggunakan kombinasi 

antara titik dan spasi. 

Beberapa sekolah yang membuka pendidikan inklusi yang memiliki siswa 

tunanetra mengharuskan guru untuk lebih memahami kebutuhan anak tunanetra 

tersebut. Pengalaman konkrit merupakan suatu kebutuhan yang harus dimiliki 

oleh siswa tunanetra. Untuk menanamkan pengetahuan siswa tunanetra tentang 

pengalaman konkrit disekelilingnya, guru harus berusaha untuk memberikan 

pengalaman konkrit yang beraneka ragam dan seluas-luasnya serta mengarahkan 
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keterbatasan lingkup dan corak pengalaman siswa tunanetra tersebut. Seperti 

halnya dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

 Salah satu sekolah inklusi yang memiliki penyandang tunanetra adalah 

MAN Maguwoharjo. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas X di 

MAN Maguwoharjo bahwa pada saat ini siswa tunanetra hanya diajarkan 

bagaimana memahami konsep dalam fisika. Menurut guru fisika kelas X MAN 

Maguwoharjo, para penyandang tunanetra dengan keterbatasan yang ada hanya 

membutuhkan fisika sebagai pelajaran yang harus mereka tempuh, bukan mata 

pelajaran yang dapat menunjang profesi mereka. Jika siswa tunanetra tersebut 

mampu menjawab soal yang diberikan, maka siswa tersebut sudah dianggap 

menguasai materi tersebut. Karena keterbatasan visual yang diderita para siswa 

tunanetra, akibatnya mereka sulit untuk mengikuti pembelajaran fisika. Sehingga 

siswa disana kurang tercukupi dengan fasilitas belajar yang seharusnya mereka 

dapatkan.Berdasarkan hasil wawancara di MAN Maguwoharjo bahwa materi 

fisika yang dianggap susah oleh siswa tunanetra adalah materti Vektor. Siswa 

tunanetra masih bingung untuk memahami materi tersebut. Selain itu, siswa 

tunanetra juga merasa belum paham dengan gambar vektor, karena bingung untuk 

membayangkannya. 

 Siswa biasanya memperhatikan dan mencatat penjelasan dari guru. Siswa 

tunanetra juga melakukan hal yang sama seperti anak normal. Akan tetapi, siswa 

tunanetra mempunyai keterbatasan waktu untuk mencatat apa yang dijelaskan 

oleh gurunya. Sehingga, tidak semua penjelasan dari gurunya bisa tercatat.   
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 Salah satu fasilitas belajar untuk menunjang proses pembelajaran di kelas 

adalah bahan ajar. Pada pembelajaran fisika inklusif, permasalahan yang sering 

muncul terkait bahan ajar adalah tidak adanya penyesuaian dengan kebutuhan 

anak tunanetra. Penyesuaian ini sangat penting karena dalam kelas inklusi 

terdapat beberapa siswa yang mempunyai kelainan dan memerlukan layanan 

berbeda, termasuk pemberian bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar perlu dipilih 

dengan tepat agar seoptimal mungkin membantu siswa dalam mencapai indikator 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar dan standar kompetensi. 

 Penelitian ini bermaksud membuat modul pembelajaran fisika untuk 

memfasilitasi kebutuhan siswa tunanetra, karena sampai sekarang ini siswa 

tunanetra belum terfasilitasi dengan bahan ajar yang bisa membantu dalam 

pembelajaran mereka. Dengan adanya bahan ajar berupa modul pembelajaran 

yang didesain untuk kelas inklusi, diharapkan siswa tunanetra mampu 

memaksimalkan diri dalam pembelajaran secara mandiri dan dapat menerima ilmu 

dengan baik dengan memanfaatkan modul tersebut. 

 Melalui pengembangan modul fisika dengan huruf Braille ini, diharapkan 

dapat mengakomodasi kebutuhan siswa tunanetra dalam memahami pelajaran 

fisika. Selain itu, para siswa tersebut dapat belajar secara mandiri. Karena untuk 

mempelajari fisika, tidak cukup hanya sekali  belajar saja, tetapi harus dilakukan 

secara berulang-ulang. Modul fisika dengan huruf Braille ini juga bersifat 

portable, sehingga siswa tunanetra tidak hanya tergantung pada pembelajaran di 

sekolah saja yang menggunakan screen reader  sebagai alternatif pembelajaran 

secara audio, di mana dalam penggunaannya harus menggunakan seperangkat 
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komputer. Siswa tunanetra yang tidak memiliki seperangkat komputer di 

rumahnya, maka mereka tidak dapat mengulangi pelajaran yang belum 

dipahaminya. Dengan adanya modul fisika dengan huruf Braille, siswa tunanetra 

dapat belajar di mana saja mereka berada. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Anak berkebutuhan khusus kurang mendapatkan kesempatan yang sama 

dengan anak normal dalam dunia pendidikan.  

2. Belum tersedianya sarana penunjang pendidikan bagi siswa tunanetra 

yakni modul Braille, khususnya Vektor. 

3. Siswa tunanetra belum mempunyai catatan fisika yang lengkap, 

dikarenakan keterbatasan waktu. 

4. Siswa tunanetra masih kesulitan mengenai materi vektor dan memahami 

gambar vektor. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tahap pengembangan 

modul fisika Braille dibatasi sampai tahap develop. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana modul fisika Braille yang harus dikembangkan sebagai media 

pembelajaran fisika untuk siswa  tunanetra kelas X? 
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2. Bagaimana kualitas modul fisika Braille sebagai media pembelajaran 

fisika? 

3. Bagaimana respon siswa tunanetra terhadap modul fisika Braille? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan modul fisika Braille untuk siswa tunanetra SMA/MA 

Inklusi kelas X dengan materi vektor. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika Braille yang telah dikembangkan 

berdasarkan penilaian ahli dan guru siswa tunanetra SMA/MA Inklusi. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul fisika dengan menggunakan 

huruf Braille. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan alternatif media pembelajaran fisika berupa modul fisika 

Braille untuk siswa tunanetra kelas X. 

2. Menambah sumbangan karya berupa media pembelajaran fisika berupa 

modul fisika Braille untuk siswa tunanetra kelas X. 

3. Mempermudah siswa tunanetra kelas X dalam memahami materi Vektor. 

4. Memberi informasi baru bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian 

lebih lanjut. 

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
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Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah modul fisika yang 

dikembangkan memiliki kualitas sangat baik dan dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

perangkat model 4-D (four D model ) yang dibatasi sampai tahap develop. Hal ini 

dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya untuk melanjutkan penelitian sampai 

tahap disseminate. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan, adalah 

sebagai berikut : 

1. Telah berhasil dikembangkan produk berupa modul Fisika Braille materi 

Vektor. Modul berisi materi fisika tingkat SMA/MA yang ditujukan untuk 

siswa tunanetra yang di dalamnya terdapat gambar timbul untuk memperjelas 

materi serta tulisan menggunakan huruf Braille. 

2. Kualitas modul Fisika Braille materi Vektor berdasarkan penilaian dari ahli 

materi memiliki kategori sangat baik (SB), ahli media memiliki kategori Baik 

(B), dan guru Fisika MA memiliki kategori Baik (B). Persentase keidealan 

ahli materi adalah 83.33%, ahli media adalah 75.00%, dan guru Fisika MA 

adalah 78.85%. 

3. Respon siswa terhadap modul Fisika Braille materi Vektor pada uji coba 

terbatas diperoleh persentase 85.00%, sedangkan pada uji coba luas diperoleh 

persentase 91.67%. 

 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan pengembangan bahan ajar mandiri berupa modul 

untuk siswa tunanetra tingkat SMA/MA kelas X semester gasal. Penelitian ini 

perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh modul fisika Braille materi 

Vektor yang lebih baik dan berkualitas, maka penulis menyarankan: 
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1. Saran Pemanfaatan 

Modul fisika Braille materi vektor ini akan lebih efektif jika 

digunakan saat pembelajaran vektor di SMA/MA Inklusi, sehingga 

dapat mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihannya serta 

pengaruh modul dalam pembelajaran fisika terhadap prestasi siswa. 

2. Saran Pengembangan produk lebih lanjut 

a. Sebaiknya dikembangkan pula alat peraga 3 Dimensi untuk 

memperjelas gambar timbul yang ada dalam modul. 

b. Perlu dikembangkan modul Braille lain dengan materi yang berbeda, 

karena masih terbatas modul-modul Braille yang ada di sekolah 

inklusi tingkat SMA/MA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, Suharsimi. 2009. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Depdikbud. 1975. Pedoman Tulisan Singkat Braille Indonesia. Direktorat jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah. 

  

Depdiknas. 2003. Pedoman Penulisan Modul. Jakarta: Direktorat Pendidikan 

Menengah Kejuruan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah. 

 

Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Atas. 

 

Efendi, Mohammad. 2006. Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

 

Kanginan, Marthen. 2007. Fisika SMA untuk Kelas X. Jakarta: Erlangga. 

 

Khoswanto, dkk. 2003. Mesin Printer Braille menggunakan Mikrokontroler MCS-51. 

Universitas Kristen Petra: Jurnal Teknik Elektro Vol.3 

 

Nasution, S. 2008. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar. 

Jakarta:Bumi Aksara. 

 

Nurachmandani, Setya. 2009. Fisika  Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Putra, Nusa. 2011. Research & Development. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

Rudiyati, Sari. 2005. Pengembangan Materi Dan Alat Bantu Pembelajaran Anak 

Tunanetra Disekolah Terpadu/Inklusi. UNY: Jurnal Pendidikan Khusus Vol. 

1 No. 2 November 2005. 

 

Rusman. 2009. Manajemen Kurikulum. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

Sadiman, Arif S.. 2008. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya.     Jakarta: RajaGrafindo Persada. 



64 
 

 
 

Smith, J. David. 2006. Inklusi, Sekolah Ramah untuk Semua. Alih Bahasa: Denis & 

Enrica. Jakarta: Nuansa. 

 

Somantri, Sutjihati. 2007. Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: Refika Aditama.  

Sriyono, dkk. 1992. Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA. Jakarta: PT Rineka Cipta 

Sudjana, dkk. 1989. Teknologi Pengajaran. Bandung: CV Sinar Baru 

Sudijono, Anas. 2010. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan.Bandung: Alfabeta. 

Sumarsono, Joko. 2009. Fisika  Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Tim Puslitjaknov. 2008. Metode Penelitian Pengembangan. Pusat Penelitian 

Kebijakan dan Inovasi Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Bumi Aksara. 

Widoyoko, Eko Putro. 2012. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Yudistira,dkk. 2013. Pengembangan Modul Fisika Pokok Bahasan Hukum Newton 

Bagi anak Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) di Kelas Inklusi Kelas X .UAD 

: Prosiding Pendidikan Fisika  

 

 



65 
 

 
 

Lampiran 1 

 



66 
 

 
 

 



67 
 

 
 

Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

Lembar Penilaian Untuk Ahli Materi 

Pengembangan Modul Fisika Braille Materi Vektor 

Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X 

Petunjuk pengisian : 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian kualitas materi 

yakni dari modul fisika Braille materi Vektor untuk siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X. 

2. Bila Bapak/Ibu memilih option/pilihan Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang telah disediakan.  

3. Alternatif jawaban yaitu, (SB) Sangat Baik, (B) Baik, (K) Kurang, (SK) Sangat Kurang. 

4. Atas bantuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih. 
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA BRAILLE 

No. Aspek yang dinilai Indikator 
NILAI 

SB B K SK 

A. Kualitas isi 1. Kebenaran konsep Vektor sesuai dengan 

yang di jelaskan oleh fisikawan 

    

  2. Materi sesuai dengan standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) 

    

  3. Kesesuaian materi Vektor dengan taraf 

berfikir siswa 

    

  4. Penyusunan antar sub bab dan antar 

alinea yang menunjukkan keruntutan 

    

B. Kualitas Metode 

penyajian 

5. Keberadaan gambar yang sesuai dengan 

materi/topik pembahasan 
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INDIKATOR DAN PENJABARAN INDIKATOR MODUL FISIKA BRAILLE 

(RUBRIK) 

A. Aspek Kelayakan Isi 

No Indikator Rubrik 

1. Kebenaran 

konsep Vektor  

sesuai dengan 

yang dijelaskan 

oleh fisikawan 

SB 
Jika konsep dalam Modul  tidak menyimpang, tepat, dan 

sesuai dengan yang dijelaskan oleh fisikawan 

B 
Jika konsep dalam Modul tidak menyimpang, tepat, namun 

tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh fisikawan 

K 
Jika konsep dalam Modul tidak menyimpang namun tidak 

tepat dan tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh fisikawan 

SK 
Jika  konsep dalam Modul  menyimpang, tidak tepat, dan 

tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh fisikawan 

2. Materi sesuai 

dengan standar 

kompetensi (SK) 

dan kompetensi 

dasar (KD) 

SB 
Materi yang disajikan sesuai dengan satndar kompetensi (SK) 

dan kompetensi dasar (KD) 

B 
Materi yang disajikan sebagian besar sesuai dengan satndar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 

K 
Materi yang disajikan sebagian kecil sesuai dengan satndar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 

SK 
Materi yang disajikan tidak sesuai dengan satndar kompetensi 

(SK) dan kompetensi dasar (KD)   

3. Kesesuaian 

materi Vektor 

dengan taraf 

berpikir siswa 

SB 
Jika penjabaran materi pokok sesuai dengan taraf berfikir 

siswa dan terdapat pengembangan materi 

B 
Jika penjabaran materi pokok sesuai dengan taraf berfikir 

siswa tetapi tidak terdapat pengembangan materi 

K 
Jika penjabaran materi pokok tidak sesuai dengan taraf 

berfikir siswa namun terdapat pengembangan materi 

SK 
Jika penjabaran materi pokok tidak sesuai dengan taraf 

berfikir siswa dan tidak terdapat pengembangan materi 

4. Penyusunan antar 

sub bab dan antar 

alinea yang 

menunjukkan 

keruntutan 

SB 

Jika penyampaian pesan antar sub bab dengan sub bab lain/ 

antar alinea dalam sub bab yang berdekatan mencerminkan 

keruntutan, keterkaitan isi dan keutuhan makna  

B 

Jika penyampaian pesan antar sub bab dengan sub bab lain/ 

antar alinea dalam sub bab yang berdekatan mencerminkan 

keruntutan dan keterkaitan isi namun tidak mencerminkan 

keutuhan makna 

K 

Jika penyampaian pesan antar sub bab dengan sub bab lain/ 

antar alinea dalam sub bab yang berdekatan hanya 

mencerminkan keruntutan isi saja 

SK 

Jika penyampaian pesan antar sub bab dengan sub bab lain/ 

antar alinea dalam sub bab yang berdekatan tidak 

mencerminkan keruntutan isi,  keterkaitan isi dan keutuhan 

makna 
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B. Aspek Penyajian 

No Indikator Rubrik 

5. Keberadaan 

gambar sesuai 

dengan 

materi/topik 

pembahasan 

SB Jika  3 gambar sesuai dengan materi/topik pembahasan 

B Jika 2 gambar sesuai dengan materi/topik pembahasan 

K Jika 1  gambar sesuai dengan materi/topik pembahasan 

SK Jika tidak ada gambar yang sesuai dengan materi/topik 

pembahasan 
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LEMBAR MASUKAN 

Pengembangan Modul Fisika Braille Materi Vektor 

Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X 

Nama Penilai : ……………………… 

Instansi : ……………………… 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

 Yogyakarta,                                       

Ahli Materi 

 

 

NIP. 
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Lampiran 5 

Lembar Penilaian Untuk Ahli Media 

Pengembangan Modul Fisika Braille Materi Vektor 

Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X 

Petunjuk pengisian : 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian kualitas materi 

yakni dari modul fisika dengan huruf Braille materi Vektor untuk siswa Tunanetra 

SMA/MA Kelas X. 

2. Bila Bapak/Ibu memilih option/pilihan Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang telah disediakan.  

3. Alternatif jawaban yaitu, (SB) Sangat Baik, (B) Baik, (K) Kurang, (SK) Sangat Kurang. 

Keterangan : 

SB ( Sangat Baik ) : 4 

B ( Baik )  : 3 

K ( Kurang )   : 2 

SK ( Sangat Kurang ) : 1  

4. Atas bantuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih. 
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA BRAILLE 

 

NO 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

NILAI 

SB B K SK 

A.  Metode Penyajian 1. Kesesuaian penyajian glosarium 

dengan tata penulisan, urut alfabet dan 

memuat istilah dalam materi yang 

disajikan 

    

B. Kebahasaan   2. Penggunaan ejaan yang sesuai dengan 

EYD 

    

3. Penggunaan kalimat yang sesuai 

dengan makna pesan yang ingin 

disampaikan 

    

4. Penggunaan kalimat yang tidak 

menimbulkan makna ganda 

    

5. Penggunaan kalimat yang mudah 

dipahami 

    

6. Penggunaan bahasa yang komunikatif     

C. Kegrafikan 7. Kejelasan tulisan braille     

8. Kejelasan media gambar      

9. Kesesuaian gambar dengan 

penempatannya 

    

D. Format Modul 10. Kesesuaian format kolom dengan 

bentuk dan ukuran kertas 

    

11. Kesesuaian tata letak dan format 

pengetikan dengan format kertas 

(vertikal atau horizontal) yang 

digunakan 

    

E.  Organisasi modul 12. Susunan dan alur antar bab, antar unit 

dan antar paragraf mudah dipahami 

    

13. Organisasi antar judul, sub judul dan 

uraian mudah di ikuti 

    

F. Konsistensi 

modul 

14. Konsistensi penggunaan istilah atau 

simbol 

    

15. Kerapian jarak spasi antar bagian satu 

dengan yang lain 
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A. Metode Penyajian 

No Indikator Rubrik 

1. Kesesuaian 

penyajian 

glosarium 

dengan tata 

penulisan, 

urut alfabet 

dan memuat 

semua istilah 

dalam materi 

yang 

disajikan. 

  

SB Penyajian glosarium sesuai dengan tata penulisan, urut alfabet 

dan memuat semua istilah dalam materi yang disajikan. 

B Penyajian glosarium sesuai dengan tata penulisan dan urut 

alfabet  tetapi tidak memuat semua istilah dalam materi yang 

disajikan 

K Penyajian glosarium sesuai dengan tata penulisan tetapi tidak 

urut alfabet dan tidak memuat semua istilah dalam materi yang 

disajikan 

SK Penyajian glosarium tidak sesuai dengan tata penulisan, tidak 

urut alfabet dan tidak memuat semua istilah dalam materi yang 

disajikan 

 

B. Kebahasaan 

No Indikator Rubrik 

2. Penggunaan 

ejaan yang 

sesuai dengan 

EYD 

SB  Jika ≥31 halaman menggunakan ejaan yang sesuai dengan EYD 

B  Jika 21-30 halaman menggunakan ejaan yang sesuai dengan EYD 

K  Jika 11-20 halaman menggunakan ejaan yang sesuai dengan EYD 

SK  Jika 1-10 halaman menggunakan ejaan yang sesuai dengan EYD 

3.  Penggunaan 

kalimat yang 

sesuai dengan 

makna pesan 

yang ingin 

disampaikan 

SB 
Jika kalimat yang digunakan efektif, tidak ambigu, dan sesuai 

dengan makna pesan yang ingin disampaikan  

B 
Jika kalimat yang digunakan efektif, tidak ambigu, dan tidak 

sesuai dengan makna pesan yang ingin disampaikan 

K 
Jika kalimat yang digunakan efektif, ambigu, dan tidak sesuai 

dengan makna pesan yang ingin disampaikan  

SK 
Jika kalimat yang digunakan tidak efektif, ambigu, dan tidak 

sesuai dengan makna pesan yang ingin disampaikan 

4.  Penggunaan 

kalimat yang 

tidak 

menimbulkan 

makna ganda 

SB Jika  ≥31 halaman tidak terdapat kalimat yang bermakna ganda. 

B Jika  21-30 halaman tidak terdapat kalimat yang bermakna ganda. 

K Jika  11-20 halaman tidak terdapat kalimat yang bermakna ganda. 

SK 
Jika  1-10 halaman terdapat kalimat yang bermakna ganda. 

5.  Penggunaan 

kalimat yang 

mudah 

SB 
Jika kalimat jelas, singkat,  mudah dipahami dan tidak salah 

konsep 

B Jika kalimat jelas, panjang, mudah dipahami dan tidak salah 
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dipahami konsep 

K Jika kalimat jelas, panjang,  sukar  dipahami dan ada salah konsep 

SK 
Jika kalimat tidak jelas, panjang, sukar dipahami dan ada salah 

konsep 

6. Penggunaan 

bahasa yang 

komunikatif 

SB Jika ≥31 halaman menggunakan bahasa yang komunikatif  

B Jika 21-30 halaman menggunakan bahasa yang komunikatif 

K Jika 11-20 halaman menggunakan bahasa yang komunikatif 

SK Jika 1-10 halaman menggunakan bahasa yang komunikatif 

 

C. Kegrafikan 

No Indikator Rubrik 

7. Kejelasan 

tulisan Braille 
SB 

Jika ≥31 halaman tulisan braille jelas, mudah dibaca, dan tidak 

salah cetak  

B 
Jika 21-30 halaman tulisan braille jelas, mudah dibaca, dan tidak 

salah cetak  

K 
Jika 11-20 halaman tulisan braille jelas, mudah dibaca, dan tidak 

salah cetak  

SK 
Jika 1-10 halaman tulisan braille jelas, mudah dibaca, dan tidak 

salah cetak  

8.  Kejelasan 

media gambar  SB 
Jika 4 gambar timbul yang digunakan berperan sebagai media 

untuk menyampaikan pesan secara jelas  

B 
Jika 3  gambar timbul yang digunakan berperan sebagai media 

untuk menyampaikan pesan secara jelas 

C 
Jika 2 gambar timbul yang digunakan berperan sebagai media 

untuk menyampaikan pesan secara jelas 

K 
Jika 1 gambar timbul yang digunakan tidak berperan sebagai 

media untuk menyampaikan pesan secara jelas 

9. Kesesuaian 

gambar  

dengan 

penempatannya  

SB 
Jika 4 gambar timbul sesuai dengan penempatannya pada setiap 

uraian materi. 

B 
Jika 3 gambar timbul sesuai dengan penempatannya pada setiap 

uraian materi. 

K 
Jika 2 gambar timbul sesuai dengan penempatannya pada setiap 

uraian materi. 

SK 
Jika 1  gambar timbul  sesuai dengan penempatannya pada 

setiap uraian materi. 

 

D. Format Modul 

No Indikator Rubrik 

10. Kesesuaian  

format kolom  
SB 

Jika ≥31 halaman menggunakan format kolom yang sesuai 

dengan bentuk dan ukuran kertas.  
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dengan bentuk 

dan ukuran 

kertas 

B 
Jika 21-30 halaman menggunakan format kolom yang sesuai 

dengan bentuk dan ukuran kertas. 

K 
Jika 11-20 halaman menggunakan format kolom yang sesuai 

dengan bentuk dan ukuran kertas. 

SK 
Jika 1-10 halaman menggunakan format kolom yang sesuai 

dengan bentuk dan ukuran kertas. 

11. Kesesuaian 

tata letak dan 

format 

pengetikan 

dengan format 

kertas (vertikal 

atau 

horizontal) 

yang 

digunakan 

SB 
Jika ≥31 halaman menggunakan tata letak dan format pengetikan 

yang sesuai dengan format kertas (vertikal atau horizontal)  

B 

Jika 21-30 halaman menggunakan tata letak dan format 

pengetikan yang sesuai dengan format kertas (vertikal atau 

horizontal) 

K 
Jika 11-20 halaman menggunakan tata letak dan format 

pengetikan yang sesuai dengan format kertas (vertikal atau 

horizontal) 

SK 
Jika 1-10 halaman menggunakan tata letak dan format pengetikan 

yang sesuai dengan format kertas (vertikal atau horizontal) 

 

E. Organisasi Modul 

No Indikator Rubrik 

12. Susunan dan 

alur antar sub 

bab, antar unit 

dan antar 

paragraf 

mudah 

dipahami 

SB 
Jika ≥31 halaman memiliki susunan dan alur  antar sub bab, antar 

unit dan antar  paragraf  mudah dipahami 

B 
Jika 21-30 halaman memiliki susunan dan alur  antar sub  bab, 

antar unit dan antar  paragraf  mudah dipahami 

K 
Jika 11-20 halaman memiliki susunan dan alur  antar sub bab, 

antar unit dan antar  paragraf  mudah dipahami 

SK 
Jika 1-10 halaman memiliki susunan dan alur  antar sub bab, antar 

unit dan antar  paragraf  mudah dipahami 

13. Organisasi 

antar judul, sub 

judul dan 

uraian  mudah 

diikuti 

SB 
Jika organisasi antar judul, sub judul dan uraian jelas, sistematis 

dan mudah diikuti 

B 
Jika organisasi antar judul, sub judul dan uraian jelas, sistematis 

tetapi sulit diikuti 

K 
Jika organisasi antar judul, sub judul dan uraian jelas, tidak 

sistematis dan sulit diikuti 

SK 
Jika organisasi antar judul, sub judul dan uraian tidak jelas, tidak 

sistematis dan sulit diikuti 

 

F. Konsistensi Modul 

No Indikator Rubrik 
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14. Konsistensi 

penggunaan 

istilah atau 

symbol 

SB 
Jika  penulisan istilah atau simbol konsisten dalam semua konsep 

(11-14 konsep)  

B 
Jika  penulisan istilah atau simbol konsisten dalam semua konsep 

(7-10 konsep) 

K 
Jika  penulisan istilah atau simbol konsisten dalam semua konsep 

(4-6 konsep)   

SK 
Jika  penulisan istilah atau simbol konsisten dalam semua konsep 

(1-3 konsep) 

15. Kerapian jarak 

spasi antar 

bagian satu 

dengan yang 

lain 

SB 
Jika ≥31 halaman memiliki jarak spasi antar bagian satu dengan 

yang lain rapi 

B 
Jika 21-30 halaman memiliki jarak spasi antar bagian satu dengan 

yang lain rapi 

K 
Jika 11-20 halaman memiliki jarak spasi antar bagian satu dengan 

yang lain rapi 

SK 
Jika 1-10 halaman memiliki jarak spasi antar bagian satu dengan 

yang lain rapi 
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LEMBAR MASUKAN 

Pengembangan Modul Fisika Braille Materi Vektor 

Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X 

Nama Penilai : ……………………… 

Instansi : ……………………… 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

Yogyakarta,                              

Ahli Media 

 

 

NIP. 
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Lampiran 6 

Lembar Penilaian Untuk Guru 

Pengembangan Modul Fisika Braille Materi Vektor 

Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X 

Petunjuk pengisian : 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian kualitas materi 

yakni dari modul fisika Braille materi Vektor untuk siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X. 

2. Bila Bapak/Ibu memilih option/pilihan Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang telah disediakan.  

3. Alternatif jawaban yaitu, (SB) Sangat Baik, (B) Baik, (K) Kurang, (SK) Sangat Kurang. 

4. Atas bantuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih. 
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA BRAILLE 

 

NO Aspek yang dinilai Indikator 

NILAI 

SB B K SK 

A. Kelayakan isi 1. Kesesuaian isi materi Vektor dengan 

tingkatan SMA/MA 

    

2. Kesesuaian materi Vektor dengan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar 

    

3. Kesesuaian contoh soal dengan 

konsep yang disajikan 

    

4. Kesesuaian materi Vektor dengan 

indikator 

    

5. Penggunaan kata kerja operasional 

pada rumusan indikator 

    

B. Metode Penyajian 6. Keberadaan gambar yang dapat 

membantu siswa untuk memahami 

materi yang disajikan 

    

C. Kebahasaan  7. Penggunaan kalimat yang mudah 

dipahami 

    

8. Penggunaan bahasa yang komunikatif     

9. Penggunaan bahasa yang menarik 

perhatian siswa 

    

D. Kegrafikan 10. Kejelasan media gambar     

11. Kesesuaian gambar dengan 

penempatannya 

    

E. Kelengkapan 12. Soal-soal dalam uji kompetensi yang 

mudah dipahami 

    

13. Kesesuaian soal-soal dalam uji 

kompetensi dan indikator 
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LEMBAR MASUKAN 

Pengembangan Modul Fisika Braille Materi Vektor 

Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X 

Nama  :  

Instansi :  

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................ 

Yogyakarta,                              

Guru Fisika 

 

 

NIP. 
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Angket Respon untuk Siswa SMA/MA 

“Pengembangan Modul Fisika Braille  

Pada Materi Vektor Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X” 

 

Nama   : ……………………………………………………………….. 

NIS   : ……………………………………………………………….. 

Sekolah  : ……………………………………………………………….. 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda centang (  ) pada kolom „Tanggapan‟ sesuai tanggapan Anda terhadap 

Modul Fisika Braille Pada Materi Vektor Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X! 

2. Jika mempunyai saran dan masukan mengenai Modul Fisika Braille Pada Materi 

Vektor Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X, silahkan ditulis pada lembar yang 

tersedia ! 

3. Terimakasih atas kerjasamanya dalam pengisian angket Pengembangan Modul Fisika 

Braille Pada Materi Vektor Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X 

Keterangan pengisian kolom ‘Tanggapan’ 

SS (Sangat Setuju) jika Anda sangat setuju dengan pernyataan pada kolom  

„Pernyataan‟ 

S (Setuju) jika Anda setuju dengan pernyataan pada kolom  

„Pernyataan‟ 

TS (Tidak Setuju) jika Anda tidak setuju dengan pernyataan pada kolom  

„Pernyataan‟ 

STS (Sangat Tidak Setuju) jika Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan pada 

kolom  „Pernyataan‟ 
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Pernyataan Angket 

No Pernyataan 
Pernyataan 

SS S TS STS 

1. Saya yakin tulisan braille dapat terbaca dengan jelas, 

sehingga memudahkan saya untuk memahami konsep 

vektor. 

    

2. Menurut saya, gambar timbul dapat meningkatkan 

pemahaman saya mengenai materi vektor. 

    

3. Saya merasa kalimat yang ada dalam modul ini sederhana.     

4. Menurut saya, bahasa yang digunakan dalam modul ini 

mudah dipahami. 

    

5. Saya merasa senang belajar secara mandiri menggunakan 

Modul Fisika Braille 

    

 

  Yogyakarta, ............................. 

       Siswa, 

 

 

  (..........................................) 
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LEMBAR MASUKAN 

“Pengembangan Modul Fisika Braille  

Pada Materi Vektor Untuk Siswa Tunanetra SMA/MA Kelas X” 

 

Nama Siswa  :  ……………………………………………………………….. 

NIS   : ……………………………………………………………….. 

Sekolah  : ……………………………………………………………….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Yogyakarta, ............................. 

       Siswa, 

 

 

  (..........................................) 
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Lampiran 8 

Penilaian Ahli materi 
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Lampiran 9 

Penilaian Ahli Media 
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Lampiran 10 

Penilaian Guru MA 
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Lampiran 11 

DAFTAR NAMA UJI COBA LAPANGAN 

A. Uji Coba Skala Kecil 

1. Syaefuddin Fajar Al- Mujadid (X-D) 

2. Tio Tegar Wicaksono (X-E) 

B. Uji Coba Skala Besar 

1. Kelvin Bima (X-A) 

2. Rusdi Frimta Bangun (X-B) 

3. Fajar Baskoro Aji (X-C) 
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Lampiran 12 

Respon Siswa Uji Terbatas 
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Lampiran 13 

Respon Siswa Uji Luas 
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Lampiran 14 

Perhitungan Penilaian Kualitas Modul 

A. Perhitungan Kualitas Modul Fisika Braille Berdasar Penilaian Ahli Materi 

No. Penghitungan  

Aspek 

Keseluruhan Kualitas Isi 
Kualitas Metode 

Penyajian 

1 Jumlah responden  3 3 3 

2 
Jumlah 

pernyataan  
5 4 1 

3 Skor maksimal  5x4x3= 60 4x4x3= 48 1x4x3= 12 

4 
Skor yang 

diperoleh  
50 41 9 

5 Skor rata-rata 50:(3*5) = 3,33 41:(3*4) = 3,42 9:(3*1) = 3,00 

6 Persentase  

  

  
     

        

  

  
     

        

 

  
     

        

7 Kriteria  Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) 
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B. Perhitungan Kualitas Modul Fisika Braille Berdasar Penilaian Ahli Media 

 

 

 

 

 

No. Penghitungan  

Aspek 

Keseluruhan 
Metode 

Penyajian 
Kebahasaan Kegrafikan 

Format 

Modul 

Organisasi 

Modul 

 

Konsistensi 

Modul 

1 
Jumlah 

responden  
1 1 1 1 1 1 1 

2 
Jumlah 

pernyataan  
15 1 5 3 2 2 2 

3 Skor maksimal  1x4x15= 60 1x4x1= 4 1x4x5= 20 1x4x3=12 1x4x2= 8 1x4x2= 8 1x4x2= 8 

4 
Skor yang 

diperoleh  
45 3 15 9 6 6 6 

5 Skor rata-rata 
45:(1*15) = 

3,00 
3:( 1*1) = 3,00 

15:( 1*5) = 

3,00 

9:( 1*3) = 

3,00 

6:( 1*2) = 

3,00 

6:( 1*2) = 

3,00 

6:( 1*2) = 

3,00 

6 Persentase  

  

  
     

        

 

 
     

        

  

  
     

        

 

  
     

        

 

 
     

        

 

 
     

        

 

 
     

        

7 Kriteria  Baik (B) Baik (B) Baik (B) Baik (B) Baik (B) Baik (B) Baik (B) 
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C. Perhitungan Kualitas Modul Fisika Braille  Berdasar Penilaian Guru Fisika MA 

 

 

 

 

No. Penghitungan  

Aspek 

Keseluruhan Kelayakan Isi Metode Penyajian Kebahasaan Kegrafikan 
Kelengkapan 

 

1 
Jumlah 

responden  
1 1 1 1 1 1 

2 
Jumlah 

pernyataan  
13 5 1 3 2 2 

3 Skor maksimal  1x4x13= 52 1x4x5= 20 1x4x1= 4 1x4x3=12 1x4x2= 8 1x4x2= 8 

4 
Skor yang 

diperoleh  
41 16 3 9 7 6 

5 Skor rata-rata 
41:(1*13) = 

3,15 

16:( 1*5) = 

3,20 
3:( 1*1) = 3,00 

9:( 1*3) = 

3,00 
7:( 1*2) = 3,50 6:( 1*2) = 3,00 

6 Persentase  

  

  
     

        

  

  
     

        

 

 
             

 

  
     

        

 

 
     

        

 

 
     

        

7 Kriteria  Baik (B) Baik (B) Baik (B) Baik (B) 
Sangat Baik 

(SB) 
Baik (B) 
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Perhitungan Respon Siswa Terhadap Modul 

A. Perhitungan Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

No. Penghitungan  

Aspek 

Keseluruhan 
Kemudahan 

Pemahaman 
Bahasa 

Ketertarikan Penggunaan 

Modul 

1 Jumlah responden  2 2 2 2 

2 
Jumlah 

pernyataan  
5 2 2 1 

3 Skor maksimal  2x4x5= 40 2x4x2= 16 2x4x2= 16 2x4x1= 8 

4 
Skor yang 

diperoleh  
34 12 14 8 

5 Skor rata-rata 34:(2*5) = 3,40 12:(2*2) = 3,00 14:(2*2) = 3,50 8:(2*1) = 4,00 

6 Persentase  

  

  
     

        

  

  
     

        

  

  
     

        

 

 
              

7 Kriteria  Sangat Setuju (SS) Setuju (S) Sangat Setuju (SS) Sangat Setuju (SS) 
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B. Perhitungan Uji Coba Lapangan Skala Besar 

No. Penghitungan  

Aspek 

Keseluruhan 
Kemudahan 

Pemahaman 
Bahasa 

Ketertarikan Penggunaan 

Modul 

1 Jumlah responden  3 3 3 3 

2 
Jumlah 

pernyataan  
5 2 2 1 

3 Skor maksimal  3x4x5=60 3x4x2= 24 3x4x2= 24 3x4x1= 12 

4 
Skor yang 

diperoleh  
55 21 22 12 

5 Skor rata-rata 55:(3*5) = 3,67 21:(3*2) = 3,50 22:(3*2) = 3,67 12:(3*1) = 4,00 

6 Persentase  

  

  
     

        

  

  
     

        

  

  
     

        

 

 
              

7 Kriteria  Sangat Setuju (SS) Sangat Setuju (SS) Sangat Setuju (SS) Sangat Setuju (SS) 
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Lampiran 15 

Produk Akhir Modul 
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Lampiran 16 

Mesin Braille 

 

 

Mesin termoform 
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Lampiran 17 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 

CURICULUM VITAE 
 

 

Nama Lengkap   : Senja Ayu Hapsari 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Tempat,Tanggal lahir   : Temanggung, 4 Februari 1990 

Warga Negara   : Indonesia 

Status    : Kawin 

Tinggi Badan   : 155 cm 

Berat Badan    : 55 kg 

Agama    : Islam 

Alamat Rumah  : Jl. Kaliurang Km.9, Klabanan, Sardonoharjo, 

Ngaglik, Sleman. 

No.Telp/Email   :085729905106/ se_nja02@yahoo.com 

 

Latar Belakang Pendidikan : 

1. 2009–Sekarang UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Saintek/Pendidikan 

Fisika). 

2. 2005–2008 SMAN 1 Temanggung, Jawa Tengah (Berijazah). 

3. 2002–2005 SMPN 1 Parakan, Temanggung-Jawa Tengah (Berijizah). 

4. 1996–2002 SDN 3 Parakan Kauman, Temanggung-Jawa Tengah 

(Berijazah). 

5. 1994–1996 TK ABA Murni II Parakan, Temanggung (Berijazah ). 
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